ABSTRAK

Mohammad Zaky Fikri, NIM 1860102222219, Skripsi dengan judul Reaktualisasi
Konsep Nafkah Berbasis Qira’ah Mubadalah Terhadap Istri Yang Bekerja Sebagai
Pekerja Migran Indonesia (Studi Pada Masyarakat Desa Karanggandu Kecamatan
Watulimo Kabupaten Trenggalek), Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas
Syariah dan Ilmu Hukum, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, 2026, Dosen Pembimbing: Muhammad Mufti Al Anam, M.H.I.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena meningkatnya perempuan
yang bekerja sebagai Pekerja Migran Indonesia (PMI) di Desa Karanggandu
Kecamatan Watulimo Kabupaten Trenggalek. Kondisi tersebut memunculkan
perubahan dalam pola relasi rumah tangga, khususnya terkait konsep nafkah dan
pembagian peran antara suami dan istri. Dalam praktiknya, istri tidak lagi hanya
diposisikan sebagai penerima nafkah, tetapi juga turut berperan membantu
memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Fenomena ini menunjukkan adanya
perubahan pemaknaan konsep nafkah yang sebelumnya dipahami secara normatif
menjadi lebih fleksibel dan kontekstual sesuai kondisi sosial masyarakat. Oleh
karena itu, penelitian ini mengkaji reaktualisasi konsep nafkah berbasis gira’ah
mubdadalah terhadap istri yang bekerja sebagai PMI.

Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mengetahui bentuk reaktualisasi
konsep nafkah terhadap istri dalam keluarga PMI di Desa Karanggandu Kecamatan
Watulimo Kabupaten Trenggalek; dan (2) menganalisis teori gira’ah mubadalah
tentang reaktualisasi konsep nafkah terhadap istri dalam keluarga PMI di Desa
Karanggandu Kecamatan Watulimo Kabupaten Trenggalek.

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif berjenis empiris atau field
research (penelitian lapangan). Pendekatan yang diadopsi mencakup kualitatif
deskriptif-analitis. Peneliti mengumpulkan sumber data melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi dari masyarakat Desa Karanggandu, khususnya
keluarga PMI, tokoh agama, serta perangkat desa. Teknik analisis data meliputi
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara sistematis. Selain
itu, peneliti memvalidasi keabsahan data dengan triangulasi, perpanjangan
penelitian dan juga meningkatkan ketekunan dalam pengamatan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) reaktualisasi konsep nafkah dalam
keluarga PMI di Desa Karanggandu menunjukkan adanya perubahan pemahaman
terhadap konsep nafkah yang sebelumnya dipahami secara normatif menjadi lebih
kontekstual. Kewajiban nafkah tetap berada pada suami, namun dalam praktiknya
istri juga dapat berperan membantu memenuhi kebutuhan keluarga sebagai bentuk
kerja sama rumah tangga. Fenomena tersebut merupakan bentuk penyesuaian
konsep nafkah dengan kondisi sosial-ekonomi masyarakat modern tanpa
menghilangkan tanggung jawab utama suami; (2) dalam perspektif teori Qira’ah
Mubadalah, praktik tersebut mencerminkan adanya prinsip kesalingan
(mubadalah) antara suami dan istri dalam menjalankan peran dan tanggung jawab
keluarga, yang didasarkan pada kerja sama, keadilan, dan kemaslahatan bersama.
Sehingga relasi dalam keluarga tidak lagi dipahami secara kaku, melainkan sebagai
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kemitraan yang saling melengkapi, di mana istri berperan membantu perekonomian
keluarga dan suami tetap menjalankan tanggung jawabnya.
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ABSTRACT

Mohammad Zaky Fikri, NIM 1860102222219, Thesis titled “Reactualization of the
Livelihood Concept Based on Qira'ah Mubdadalah for Wives Working as
Indonesian Migrant Workers (A Case Study of the Community in Karanggandu
Village, Watulimo District, Trenggalek Regency), Islamic Family Law Study
Program, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University of Tulungagung, 2026,
Supervisor: Muhammad Mufti Al Anam, M.H.1.

Keywords: Reactualization, Livelihood, Qira'ah Mubadalah, Indonesian Migrant
Workers.

This research is motivated by the increasing number of women working as
Indonesian Migrant Workers in Karanggandu Village, Watulimo District,
Trenggalek Regency. This situation has led to changes in household relationship
patterns, particularly regarding the concept of livelihood and the division of roles
between husband and wife. In practice, wives are no longer positioned solely as
recipients of income, but also play a role in helping meet the family's economic
needs. This phenomenon indicates a shift in the meaning of the concept of
livelihood, from a normative understanding to a more flexible and contextual one
adapted to social conditions. Therefore, this study examines the reactualization of
the concept of livelihood based on qira'ah mubadalah for wives working as migrant
workers.

The objectives of this study are to: (1) determine the form of reactualization
of the concept of sustenance for wives in migrant workers families in Karanggandu
Village, Watulimo District, Trenggalek Regency; and (2) determine the analysis of
the qira’ah mubadalah theory regarding the reactualization of the concept of
sustenance for wives in PMI families in Karanggandu Village, Watulimo District,
Trenggalek Regency.

This study employed a qualitative empirical method, or field research. The
approach adopted was descriptive-analytical. The researcher collected data through
interviews, observations, and documentation from the Karanggandu Village
community, particularly migrant workers families, religious leaders, and village
officials. Data analysis techniques included data condensation, data presentation,
and systematic conclusion drawing. Furthermore, the researcher validated the
validity of the data through triangulation, extended research, and increased
observational diligence.

The results of the study indicate that: (1) the reactualization of the concept
of livelihood in migrant workers families in Karanggandu Village shows a change
in understanding of the concept of livelihood, which was previously understood
normatively to be more contextual. The obligation to provide for the livelihood
remains with the husband, but in practice the wife can also play a role in helping to
meet the family's needs as a form of household cooperation. This phenomenon is a
form of adaptation of the concept of livelihood to the socio-economic conditions of
modern society without eliminating the husband's primary responsibility; (2) from
the perspective of the Qira'ah Mubadalah theory, this practice reflects the principle
of mutuality (mubadalah) between husband and wife in carrying out family roles
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and responsibilities, which are based on cooperation, justice, and mutual benefit.
So that relations in the family are no longer understood rigidly, but rather as a
mutually complementary partnership, where the wife plays a role in helping the
family economy and the husband continues to carry out his responsibilities.

XXViii



el
G5 psede 22Loo B3le] " Olgim Amg T VATV oYY YY YN LI o3y SO S e
R S R pand Al Bal)3) aylie S)aaS Ol Sl gl Alsla Bel3 e Sl
gl ST Yl (e ) OB el sl (e i Aablie ¢ sadyily dilais
FL Y YT sty 3 ae S RSl A ey e s el S sl
el da 2l (3 e pUY) gde des

LJald) 81,8 cC)\J?-L@.L\ < Olalal ol (daad) ‘r:c-zﬂ‘ salel Z;\g?‘.:.é&\ LS

3 Sl 9b] Ol lge MalaS” Ml) sludl sl wls e Col s sllas,
SUNA) (3 Slrs L) pgll 1 (ool a8y Sl 5 Abil2 ¢ ga gy Aablie LIS 2 3
5 el (B amgly ol O eV ey B pseds et Lo Lo Y Yl
apslasYl bl Yl 4l 3 Ul Aley ol | (sl S Jo ol atie ol
@4435 (SHlrs Jg.&u LZ;LM V.@.aé O\fgs.U\ 3, Pogs (3 p% Al a,alall ods s @MSU
(j.@_;u icloo dole) B\.Aﬂb-r\.“ oda Jjbﬁ' ARY CAJMU &.&WY\ Jjjbj\ & Lf?.e\j:j ijjfe jtfi
U WP v UK PR UPICE, P PO, WP RCH PSS U U - SR (R K CEOWM

ool 3 Al am) aggde i s3le) JIKAT wad (V) ] Aeldl oda 208
gk L () ey dsblis csadgily dibie (oLl a3 3 Ol Ll oSl
B 3 Ol OMld) ol (3 amgil i) psgiae feads solely len Lad 2oLl 56 4)
e 5 dabolas 4}«.3555\3 dalois c;J.SU;S\)\f

WL gl Coudl o ool gl e ool Gl n Redsnl el b
S o UL jalas e Jsadl ¢ Il o)l ool mgdl b pusand) mgd)
Sleasilly ()b @ ol uf b Yy GULSE3 O e dsdly 1ol
(bl (2o (oLl alds D e oL LS A elr) & il Lgsans cin
SUL Ao e 3Emd) 28 sl F LS g iy Sl oMl
A (3 55Ul Saly d) Blai s UL jalas 2blE plaseral,

XXiX



Al Jlaadl Ll (3 350 pggia sl Bole] glad (1) 1k b ol ils o g

e Ale] oty Ay Lol pgb Ul s o oo el @ Vo AR
Oglad) JICal o (Ka875,0 W) Sl b 3l 2 rgend OF Wl 2mgill S gl il e
) gl 3LaiVly Buslame Y1 O3 8l o 330 g ST 8,000 0n L L
Ayl o oS5 alsWl) 5 2 ka5 sl o (V) gl Al Rdggd) e A5l 09
B psk sy 8V Sldaseny sl el 3 Rrglly ol o (F5LN) o) s 5y
Jr el (e g 5 s BB e 4 (Jby iR aalally dllaally Ogled
S5 gl Sy 51 bl e (3 g3 Byl canl e (andl Lpam JoS5 aST,08T

.43\.:.5}5.\”4

XXX



